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ABSTRAK 

Nama : Aldi Irawan 

NIM : 180213113 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Bimbingan Konseling 

Judul : Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Siswa Korban Bullying  di SMA Laboratorium 

Unsyiah. 

Tebal Skripsi :  

Pembimbing : Elviana, S.Ag., M.Si 

Kata kunci : Peran Guru Bimbingan Konseling, Meningkatkan Kepercayaan 

Diri Siswa Korban Bullying. 

Fenomena bullying telah lama menjadi bagian dari dinamika sekolah, dimana 

bullying banyak terjadi di kalangan remaja khususnya pada lingkungan sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru bimbingan konseling dalam 

meningkatkan kepercayaan diri siswa korban bullying, bentuk layanan bimbingan 

konseling bagi siswa korban bullying, dan hambatan guru bimbingan konseling 

dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa korban bullying di SMA Laboratorium 

Unsyiah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru 

bimbingan dan konseling serta siswa. Hasil penelitian menjelaskan bahwa peran guru 

bimbingan konseling dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa korban bullying di 

SMA Laboratorium Unsyiah dilakukan dengan cara memberikan layanan secara 

individual dan kelompok. Adapun bentuk layanan bimbingan konseling yang 

diberikan dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa korban bullying dengan 

layanan konseling konseling individu dan kelompok, hal ini dilakukan guna 

membantu mengatasi permasalahan-permasalahan dalam diri siswa melalui 

bimbingan dan konseling yang dilakukan secara terarah dan sistematis untuk 

mendapatkan hasil yang efektif. Sedangkan hambatan yang dialami guru bimbingan 

konseling dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa korban bullying di SMA 

Laboratorium Unsyiah siswa merasa enggan untuk terbuka dalam menyampaikan 

kasus bullying yang dirasakannya karena takut terhadap stigma, karena khawatir 

dianggap lemah atau tidak populer, dapat menghalangi mereka untuk bersuara. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan dengan adanya peran guru bimbingan 

dan konseling dalam membantu meningkatkan kepercayaan diri siswa korban 

bullying maka siswa mampu menysuaiankan diri dengan lingkungan pendidikan, 

masyarakat maupun lingkungan kerja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fenomena yang menyita perhatian di dunia pendidikan zaman sekarang salah 

satunya adalah kekerasan di sekolah, baik yang dilakukan oleh guru terhadap siswa, 

maupun oleh siswa terhadap siswa lainnya. Maraknya aksi bullying yang dilakukan 

oleh siswa di sekolah semakin banyak menghiasi media sosial televisi maupun 

internet. Fenomena bullying telah lama menjadi bagian dari dinamika sekolah. 

Fenomena bullying banyak terjadi di kalangan remaja khususnya yang terjadi 

dilingkungan sekolah. Bullying tidaklah sama dengan pertengkaran biasa yang umum 

terjadi pada anak, bullying merujuk pada tindakan yang bertujuan menyakiti dan 

dilakukan secara berulang. 

Korban bullying biasanya seseorang yang lemah dibandingkan pelaku yang 

melakukan bullying tersebut. Selain itu, bullying juga dapat menjadikan seorang anak 

menurun prestasinya karena merasa tertekan diperlakukan tidak baik oleh seseorang, 

sehingga konsentrasi belajar terganggu dan prestasi pun menjadi menurun.1 Oleh 

sebab itu, bullying harus dihindari karena siswa yang merasa tertekan dengan hal 

tersebut akan mengakibatkan kemalasan untuk berangkat ke sekolah karena saat di 

sekolah siswa tersebut merasa dirinya terancam akan diperlakukan tidak baik oleh 

siswa sebayanya, hingga akhirnya karena kemalasan tersebut menyebabkan prestasi 

seorang anak akan menurun. 

 
1Imam Musbikin, Mengatasi Anak Mogok Sekolah Plus Malas Belajar, (Yogyakarta: 

Laksana, 2012), h. 122. 
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Korban bullying biasanya mendapatkan perilaku kasar dari kelompok 

sebayah. Seorang Siswa yang menjadi korban bullying akan menunjukkan beberapa 

gejala, misalnya cemas, merasa selalu tidak aman, sangat berhati-hati,dan mereka 

menunjukkan harga diri yang rendah. Siswa tersebut akan memiliki interaksi sosial 

yang rendah dengan teman-temannya karena menurunnya kepercayaan diri pada 

siswa korban bullying, menurunnya kepercayaan diri pada seseorang ditandai dengan 

gejala seperti menjadi sulit berkonsentrasi, memiliki perasaan rendah diri, merasa 

tidak berharga, dan bahkan dapat menyebakan seseorang melakukan bunuh diri. 

Percaya diri adalah keyakinan bahwa orang mempunyai kemampuan untuk 

melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Percaya diri juga merupakan 

keyakinan orang atas kemampuannya untuk menghasilkan level-level pelaksanaan 

yang memengaruhi kejadian-kejadian yang memengaruhi kehidupan mereka.2 Hal ini 

dapat dicegah dan dikurangi melalui bimbingan dan konseling. Dimana bimbingan 

dan konseling adalah proses pemberian bantuan terarah, contineu dan sistematis 

kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya 

secara optimal. 

Dilihat dari pengertian bullying, seseorang yang menjadi korban mungkin 

saja mengalami gangguan terhadap kepercayaan dirinya. Maka dari itu peneliti ingin 

meneliti layanan yang diberikan oleh guru bimbingan terhadap tingkat kepercayaan 

diri siswa. Percaya diri merupakan sesuatu yang sangat penting dalam hidup 

seseorang, karena seseorang yang mempunyai percaya diri yang tinggi mampu 

 
2Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2014), h. 51. 
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meyakini segala sesuatu yang berkaitan erat dengan kemampuan yang dimiliki 

dirinya. 

Peran guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi masalah perilaku 

bullying  sangat dibutuhkan. Melalui pendekatan Bimbingan dan Konseling yang 

berbeda dengan pendekatan disiplin yang memungkinkan pemberian sanksi untuk 

menghasilkan efek jera, penanganan siswa bermasalah melalui Bimbingan dan 

Konseling justru lebih mengutamakan pada upaya penyembuhan dengan 

menggunakan berbagai layanan dan teknik yang ada. Penanganan siswa bermasalah 

melalui Bimbingan dan Konseling sama sekali tidak menggunakan bentuk sanksi 

apapun, tetapi lebih mengandalkan pada terjadinya kualitas hubungan interpersonal 

yang saling percaya diantara konselor dan siswa yang mengalami perilaku bullying, 

sehingga siswa dapat mengalami perubahan dari tekanan yang dialaminya serta dapat 

mengarahkan diri guna tercapainya penyesuaian diri yang lebih baik. 

Semestinya, seorang guru bimbingan konseling harus mampu memberikan 

dan menanamkan rasa percaya diri terhadap siswa  supaya dalam pengembangan 

keilmuannya tidak disertai dengan penyimpangan yang mungkin terjadi. Guru yang 

mampu menjaga kewibawaanya, baik segi pengetahuan, kesopanan, metode 

penyampaian, sampai ikatan emosional yang harmonis dengan peserta didik akan 

mempengaruhi peserta didik tersebut dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Namun, akhir-akhir ini perilaku bullying telah menjadi tren dan mulai ditiru 

oleh anak-anak yang lebih muda, seperti siswa SMP, dan siswa SMA. Khususnya di 

SMA Laboratorium Unsyiah, siswa yang merupakan korban bullying rata-rata adalah 

orang yang merasa tidak percaya diri. Dari hasil observasi awal dan informasi dari 
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guru BK di sekolah tersebut yang mengatakan bahwa salah satu kasus bullying yang 

pernah terjadi di SMA Laboratorium Unsyiah adalah kasus dimana siswa yang mem-

bully temannya dengan melakukan pengeroyokan, mengasingkan, dan lebih sering 

mencela. 

Dilihat dari pengertian bullying, seseorang yang menjadi korban mungkin 

saja mengalami gangguan terhadap kepercayaan dirinya. Maka dari itu peneliti ingin 

meneliti peran guru bimbingan konseling dalam meningkatkan kepercayaan diri 

siswa korban bullying. Percaya diri merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 

hidup seseorang, karena seseorang yang mempunyai percaya diri yang tinggi mampu 

meyakini segala sesuatu yang berkaitan erat dengan kemampuan yang dimiliki 

dirinya. 

Wardani dan Trisnani dalam penelitiannya menjelaskan bahwa tingkat 

kepercayaan diri siswa yang menjadi korban bullying cenderung rendah dimana 

korban yang merasa sulit untuk membela dirinya sendiri. Sehingga semakin kecil 

kemungkinan korban bullying untuk melakukan intervensi sehingga akan semakin 

rendah rasa percaya diri dalam mengatasi kecemasannya. Kepercayaan diri korban 

bullying harus menjadi perhatian lebih bagi guru maupun orang tua karena 

kurangnya kepercayaan diri dapat menghambat perkembangan korban bullying. 

Penelitian ini menerangkan salah teknik yang tepat digunakan dalam melakukan 

pendekatan dengan siswa yang menjadi korban bullying melalui konseling kelompok 

dengan teknik Assertive Training. Dimana dengan teknik ini diharapkan mampu 
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meningkatkan kepercayaan diri korban bullying tidak merasa terpuruk dan cenderung 

mampu melawan tindakan bullying yang diterima.3 

Penelitian yang berbeda dilakukan oleh Mahyani dan Hasibuan menjelaskan 

bahwa siswa yang mengalami bullying mengalami berbagai dampak, baik secara 

emosional, sosial, maupun akademis. Siswa yang menjadi korban seringkali 

menunjukkan gejala depresi, kecemasan, dan menurun dalam prestasi akademik. 

Mereka juga cenderung menghindari interaksi sosial dan mengalami penurunan rasa 

percaya diri. Jenis bullying yang sering terjadi berupa perundungan verbal, seperti 

ejekan atau hinaan terhadap fisik atau penampilan siswa. Selain itu, bullying sosial 

juga cukup banyak, seperti pengucilan atau perundungan melalui media sosial di luar 

jam sekolah. Meski demikian, kekerasan fisik juga masih terjadi, meskipun tidak 

sering.4 

Fenomena yang peneliti peroleh di SMA Laboratorium Unsyiah tidak jauh 

berbeda dengan kajian penelitian di atas, dimana siswa sering mengalami bullying 

dari ejekan yang dilontarkan teman-temanya. Dampak dari bullying tersebut siswa 

mengalami stress karena ejekan tersebut. Perilaku bullying ini terjadi karena seorang 

sedang berusaha untuk menyakiti orang lain secara psikologis ataupun secara fisik 

lebih lemah, oleh dirinya yang merasa lebih kuat. Perilaku bullying yang terjadi di 

SMA Laboratorium Unsyiah dilakukan oleh teman sebaya dan rata-rata oleh kakak 

kelas. 

 
3Wardani & Trisnani, “Peningkatan Kepercayaan Diri Korban Bullying Melalui Layanan 

Konseling Kelompok Dengan Teknik Asertive Training”. G-COUNS: Jurnal Bimbingan dan 

Konseling, Vol. 9 No. 2, April 2025, h. 1228. Doi: 10.31316/g-couns.v9i2.6299. 
4Mahyani, & Hasibuan. “Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Mengatasi Dampak 

Bullying Terhadap Siswa di Sekolah Menengah Pertama”. Didaktika: Jurnal Kependidikan, Vol. 13, 

No. 1, Desember 2024, h. 239. https://doi.org/10.58230/27454312.1321. 
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Peran pendidikan dalam mengatasi perilaku bullying ini tentu sangat 

diperlukan dengan adanya upaya guru BK (Bimbingan dan Konseling) yang ada di 

sekolah. Guru BK dapat memberikan layanan konseling baik secara individual 

maupun kelompok, dengan tujuan dapat memahami kondisi dan situasi yang sedang 

terjadi pada siswa di sekolah. 

Sehubungan dengan keterkaitan masalah di atas, inilah yang menjadi alasan 

penulis mengangkat judul penelitian dalam melihat peran guru BK menangani kasus 

siswa yang menjadi korban bullying guna meningkatkan kepercayaan diri siswa. 

Penulis dalam penelitian ini ingin mengetahui lebih dalam tentang kasus-kasus 

bullying yang terjadi di sekolah dan bagaimana peran guru BK dalam  mengatasi hal 

tersebut, kemudian alasan lain mengapa peneliti memilih SMA Laboratorium 

Unsyiah sebagai lokasi penelitian karena belum ada penelitian tentang bullying di 

sekolah tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan 

masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah peran guru bimbingan konseling dalam meningkatkan 

kepercayaan diri siswa korban bullying di SMA Laboratorium Unsyiah ? 

2. Bagaimana bentuk layanan bimbingan konseling bagi siswa korban bullying 

di SMA Laboratorium Unsyiah ? 

3. Bagaimana hambatan guru bimbingan konseling dalam meningkatkan 

kepercayaan diri siswa korban bullying di SMA Laboratorium Unsyiah ? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan permasalahan di atas maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui  peran guru bimbingan konseling dalam meningkatkan 

kepercayaan diri siswa korban bullying di SMA Laboratorium Unsyiah. 

b. Untuk mengetahui bentuk layanan bimbingan konseling bagi siswa korban 

bullying di SMA Laboratorium Unsyiah. 

c. Untuk mengetahui hambatan guru bimbingan konseling dalam 

meningkatkan kepercayaan diri siswa korban bullying di SMA 

Laboratorium Unsyiah. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini penulis berharap semoga dapat bermanfaat bagi diri 

sendiri, maupun bagi para pembaca, atau pihak lain yang berkepentingan. 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah : 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pengembangan teori bimbingan dan konseling dengan 

memhami peran guru BK dalam menangani kasus bullying. Temuan dari 

penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan mengenai peran guru 

BK dalam pendekatan bimbingan dan konseling, terutama dengan 

penggunaan layanan individu untuk menangani siswa yang menjadi korban 

bullying. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini dapat memberikan panduan 

untuk pengembangan model layanan individu dalam meningkatkan 

kepercayaan diri siswa korban bullying di lingkungan sekolah. 

Penggunaan model layanan ini diharapkan dapat diterapkan oleh 

lembaga pendidikan untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa. 

2) Bagi peneliti, dari penelitian ini peneliti dapat memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam tentang fenomena bullying, termasuk faktor 

penyebab, dampaknya, dan bagaimana peran yang dilakukan oleh guru 

BK dalam mengatasi kasus bullying terjadi di lingkungan sekolah 

melalui bimbingan dan konseling. 

 

D. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Dalam penelitian ini, sumber kepustakaan yang penulis gunakan terdiri dari 

beberapa referensi. Referensi tersebut dijadikan sebagai bahan acuan yang 

berhubungan dengan skripsi yang ingin penulis teliti, antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan Pradana, Kartika & Rachmaningrum pada tahun 

2025 dengan judul “Perilaku Bullying dan Upaya Guru BK dalam 

Mengatasinya”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa jenis perilaku 

bullying yang sering kali terjadi, yaitu menyakiti secara verbal yang 

hingga pada akhirnya dapat menyakiti secara mental. Guru BK di SMA 1 

Negeri Kota Malang membuat akun media sosial sesuai dengan 

perkembangan generasi milenial. Hasil dari video dan poster yang 
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disajikan guru BK ditujukan untuk memberikan edukasi kepada siswa 

terkait pelayanan yang diberikan.5 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wardani & Trisnani pada tahun 2025 

dengan judul Peningkatan Kepercayaan Diri Korban Bullying Melalui 

Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Asertive Training”. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya perbedaan skor antara sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan. Hasil uji SPSS menggunakan uji t 

menunjukkan nilai sebesar 0,00. Kesimpulan penelitian adalah layanan 

konseling kelompok dengan teknik pelatihan asertif efektif meningkatkan 

rasa percaya diri korban. Kepercayaan diri korban bulllying dapat 

meningkat setelah mendapatkan layanan konseling kelompok dengan 

teknik assertive training.6 

3. Kajian yang dilakukan oleh Mahyani, & Hasibuan pada tahun 2024 

dengan judul “Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Mengatasi 

Dampak Bullying Terhadap Siswa di Sekolah Menengah Pertama”. Hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa guru BK memiliki peran penting dalam 

memberikan layanan konseling individu dan mediasi antara korban dan 

pelaku bullying, sehingga membantu meningkatkan kepercayaan diri siswa 

yang menjadi korban bullying. Hambatan yang dihadapi guru BK antara 

 
5Pradana, Kartika & Rachmaningrum, “Perilaku Bullying dan Upaya Guru BK dalam 

Mengatasinya”. Aliansi: Jurnal Hukum, Pendidikan dan Sosial Humaniora, Vol. 2, No. 1, 2025, h. 

264. DOI:https://doi.org/10.62383/aliansi.v2i1.758. 
6Wardani & Trisnani, “Peningkatan Kepercayaan Diri Korban Bullying Melalui Layanan 

Konseling Kelompok Dengan Teknik Asertive Training”. G-COUNS: Jurnal Bimbingan dan 

Konseling, Vol. 9 No. 2, April 2025, h. 1226. Doi: 10.31316/g-couns.v9i2.6299. 
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lain kurangnya waktu untuk konseling dan minimnya keterbukaan siswa 

dalam menyampaikan masalahnya.7 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Yulianti, Vieannisatama, Febriani, & 

Rahmatullah pada tahu 2024 dengan judul “Peran Guru Bimbingan 

Konseling Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa”. Hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa percaya diri memainkan peran krusial 

dalam perkembangan individu, terutama di kalangansiswa, karena sikap 

percaya diri yang positif tidak hanya membantu mereka meyakini 

kemampuandanpotensi diri, tetapi juga berkontribusi pada kesehatan 

mental dan emosional. Siswa yangmemiliki keyakinan kuat lebih mampu 

menghadapi tantangan, belajar dari pengalaman, danberadaptasi dengan 

situasi baru. Sebaliknya, kurangnya rasa percaya diri dapat 

mengakibatkankecemasan, ketidakmampuan berinteraksi sosial, dan 

penurunan prestasi akademis, membuat siswa yang merasa minder 

cenderung menghindari kesempatan untuk berkolaborasi atauberbagi ide. 

Dalam konteks ini, guru Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki peran 

penting dalam merancang program bimbingan yang fokus pada 

peningkatan kepercayaan diri siswa, melalui strategi seperti pelatihan 

keterampilan sosial dan teknik pengelolaan stres. Dengan 

pendekatanholistik, siswa dapat dibantu mengatasi rasa tidak percaya diri 

dan mengembangkan sikap optimis, menciptakan lingkungan yang 

 
7Mahyani, & Hasibuan. “Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Mengatasi Dampak 

Bullying Terhadap Siswa di Sekolah Menengah Pertama”. Didaktika: Jurnal Kependidikan, Vol. 13, 

No. 1, Desember 2024, h. 237 https://doi.org/10.58230/27454312.1321. 
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mendukung yang memungkinkan mereka untuk berinteraksi secara efektif, 

berkontribusi dalam lingkungan sosial, dan mencapai tujuan akademis 

serta pribadi mereka.8 

5. Penelitian yang dilakukan Daulay dkk pada tahun 2023 dengan judul 

“Implementasi Layanan Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi 

Permasalahan Bullying”. Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya 

pelaksanaan bimbingan dan konseling sebagai upaya koreksi terhadap 

bullying. Di dalam dalam hal ini peran guru BK sangat diperlukan dalam 

memberikan pelayanan dan mendukung kegiatan untuk memperbaiki 

masalah intimidasi. Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk 

mengatasi masalah intimidasi sehingga dapat mengatasi bimbingan 

sekolah dan konseling agar pembelajaran dapat berjalan secara lancar dan 

tanpa hambatan sekolah.9 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Marlina, Silahuddin, & Zulfatmi pada 

tahun 2023 dengan judul “Kebijakan Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Mencegah Perilaku Bullying Pada Siswa di MAN 2 Aceh Barat”. 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa dalam mencegah perilaku bullying 

pada siswa di MAN 2 Aceh Barat, seperti (1) menanamkan nilai-nilai 

karakter; (2) membiasakan akhlak terpuji; (3) memberikan contoh yang 

baik; (4) memberikan motivasi dan hal-hal positif; (5) mengedukasi 

 
8Yulianti, Vieannisatama, Febriani, & Rahmatullah, “Peran Guru Bimbingan Konseling 

Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa”. Konsilium: Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 5, 

No. 1, Oktober 2024, h. 146, doi: https://doi.org/10.36841/consilium.v5i1.5382. 
9Daulay, Aulia, Nadila, Anggraini, Tanjung, & Hasibuan, “Implementasi Layanan 

Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi Permasalahan Bullying”. Jurnal EDUCATIO (Jurnal 

Pendidikan Indonesia), Vol. 9, No. 1, 2023, h. 95. https://jurnal.iicet.org/index.php/jppi. 
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mengenai dampak-dampak daripada bullying; (6) memberi nasihat, 

menciptakan rasa saling menyayangi, menghormati, dan menghargai; (7) 

mendokrinkan ukhuwah Islamiyah; (8) memberikan perhatian; (9) tidak 

membeda-bedakan siswa; (10) melakukan pendekatan emosional, serta; 

(11) bekerjasama atau menjaga komunikasi aktif dengan orangtua siswa.10 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis, maka penulisan 

skripsi disusun dengan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Merupakan pendahuluan berisi latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, Kajian 

terdahulu yang relevan, definisi operasional dan sistematika penulisan.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisikan kajian pustaka, yang memaparkan konsep tentang 

peran guru bimbingan konseling, self confidence (percaya diri), bullying 

dan kerangka berpikir. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  

  Bab ini berisikan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisa 

data. 

 

 

 
10Marlina, Silahuddin, & Zulfatmi, “Kebijakan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mencegah Perilaku Bullying Pada Siswa di MAN 2 Aceh Barat”. FITRAH: International Islamic 

Education Journal, Vol. 5, No. 2, 2023, h. 69. https://doi.org/10.22373/fitrah.v5i2.3815. 
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  Bab ini berisikan deskripsi umum lokasi penelitian tentang SMA 

Laboratorium Unsyiah, hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh 

dari data observasi, wawancara dan dokumentasi dari informan dilokasi 

penelitian. 

BAB V : PENUTUP  

  Bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran, daftar pustaka dan 

lampiran. 


